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Hubungan Antara Faktor Resiko Pada Populasi Pediatri Dengan Kejadian Komplikasi 

Pemasangan Ventrikuloperitoneal Shunt di Rsup Dr Kariadi Semarang Tahun 

Azka T. El Muzakka*, Yuriz Bakhtiar*, M. Thohar Arifin*, Erie B.P.S. Andar*, Krisna T. 

Prihastomo*, Zainal Muttaqin*, Dody Priambada*, Happy Kurnia B.*, Ajid Risdianto* 

*) Departemen Ilmu Bedah Saraf Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang, 

RSUP Dr Kariadi Semarang  

ABSTRAK 

Pendahuluan:  

Angka kejadian malfungsi atau komplikasi ventrikuloperitoneal shunt pada pasien pediatri 

masih sangat tinggi pada beberapa negara. Tujuan dari penulisan ini agar dapat mengetahui 

gambaran angka kejadian komplikasi serta mempelajari beberapa faktor resiko komplikasi 

pemasangan ventrikuloperitoneal shunt yang bermakna, khususnya di RSUP DR Kariadi 

Semarang. 

Metode:  

Pasien pediatri dengan usia kurang dari 18 tahun yang dilakukan revisi ventrikuloperitoneal 

shunt dari Januari 2018 - Desember 2023 di RSUP DR Kariadi Semarang. Data diambil dari 

rekam medis RSUP DR Kariadi yaitu pasien yang terdiagnosa hidrosefalus dan dilakukan 

pemasangan ventrikuloperitoneal shunt pertama kalinya. Beberapa faktor resiko seperti usia, 

komorbid, etiologi, dan jenis shunt dikumpulkan, dan di analisa untuk mendapatkan gambaran 

deskriptif, dan hubungan dari masing-masing faktor resiko. 

Hasil:  

448 pasien pediatri yang dilakukan VP shunt dengan 175 kasus komplikasi diantaranya. 

Kelompok usia <12 bulan yaitu sebanyak 98 pasien adalah kelompok terbanyak mengalami 

komplikasi VP shunt. Uji regresi logistik menunjukkan usia, durasi operasi, protein, serta sel 

LCS dan BBL mempunyai nilai p < 0,05. jumlah sel LCS mempunyai nilai OR terbesar (OR = 
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136,800) sehingga dapat disimpulkan sel LCS > 30 mempunyai faktor risiko yang dominan 

berpengaruh terhadap komplikasi VP shunt (95% CI 27,185 – 688,391). Uji survival Kaplan 

Meier menunjukkan kelompok usia (p 0,008, OR 0,580 dan 95% CI 0,387 – 0,868) sehingga 

dapat disimpulkan usia <12 bulan mempunyai faktor risiko yang dominan berpengaruh 

terhadap waktu terjadinya komplikasi VP shunt. 

Kesimpulan:  

Studi ini adalah pertama yang dilakukan di wilayah Semarang Provinsi Jawa Tengah Indonesia 

mengenai demografi komplikasi pemasangan VP shunt. Pada studi ini didapatkan angka kejadian 

komplikasi VP shunt paling banyak terdapat pada pasien dengan usia kurang dari 6 bulan. Faktor resiko 

seperti jumlah sel, protein LCS, durasi lama operasi, usia dan berat badan lahir berpengaruh terhadap 

kejadian komplikasi VP shunt pada pasien pediatri. 

Kata Kunci: Hidrosefalus; Pediatri; Komplikasi Ventrikuloperitoneal Shunt 
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The Correlation Between Risk Factors and the Complications of Ventriculoperitoneal Shunt in 

Pediatric Population at Dr Kariadi Hospital Semarang 

Azka El Muzakka*, Yuriz Bakhtiar*, Muhamad Thohar Arifin*, Erie Andar*, Krisna T. 

Prihastomo*, Zainal Muttaqin*, Dody Priambada*, Happy Kurnia B. *, Ajid Risdianto* 

*) Department of Neurosurgery, faculty of Medicine, Diponegoro University, Dr. Kariadi 

Hospital Semarang, Indonesia 

ABSTRACT 

Introduction:  

The incidence of problems associated with ventriculoperitoneal shunts in the pediatric 

population is significantly elevated. A limited body of research in Indonesia investigates the 

demographic factors associated with complications arising from ventriculoperitoneal shunts. 

The purpose of this study to understand the correlation between complications of 

ventriculoperitoneal shunt and risk factors at RSUP DR Kariadi Semarang. 

Method:  

Pediatric patients with hydrocephalus were performed ventriculoperitoneal shunt in 5 years 

(January 2018 - December 2023). All of risk factors such as age, comorbidities, etiologies, 

types of shunts, CSF analysis were collected and examined with SPSS, to find out variables 

that have a statistically significant relationship. 

Result: 

448 pediatric patients underwent VP shunts, and 175 of them had complications. The age group 

<12 months, with 98 patients, noticed the highest number of complications of VP shunt. The 

logistic regression test showed that age, surgery duration, protein, CSF cells, and BBL all had 

p-values <0.05. The number of CSF cells has the largest OR value (OR = 136,800) so it can be 

concluded that CSF cells > 30 have the dominant risk factor influencing VP shunt complications (95% 

CI 27.185 – 688.391). The Kaplan Meier survival test showed that the age group (p 0.008, OR 0.580 
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and 95% CI 0.387 – 0.868) so it can be concluded that age <12 months has a dominant risk factor 

influencing the time to VP shunt complications. 

Conclusion: 

According to the findings of this study, patients under the age of six months had the highest 

incidence of VP shunt complications. Cell number, CSF protein, surgery duration, age, and 

birth weight all influence the risk of VP shunt complications in pediatric patients. 

Keywords: Hydrocephalus; Pediatric; Ventriculoperitoneal shunt complications 
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